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ABSTRAK

Muhammad Arif Bachtiar, Rita Dwi Hartanti.

Pengaruh Relaksasi Benson dengan Metode Zikir Terhadap Tingkat Stres Pasien
Kanker Payudara yang Menjalani Kemoterapi Di RSUD Kraton Kabupaten
Pekalongan

Xi+ 59 halaman + 5 tabel + 1 skema + 7 lampiran

Pengobatan kemoterapi yang dijalani pasien kanker payudara akan menimbulkan
perubahan fisik dan psikologis hal itu yang menyebabkan timbulnya stres. Salah satu cara
menurunkan stres yaitu dengan melakukan relaksasi Benson dengan metode dzikir.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh relaksasi benson dengan metode
zikir terhadap tingkat stres pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di RSUD
Kraton Kabupaten Pekalongan. Metode penelitian ini menggunakan one group pretest
and posttest design, pengambilan sampel dengan mengunakan tehnik purposive sampling
dilakukan terhadap 20 sampel pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi, Uji
statistik menggunakan spearman rank. Hasil uji Bivariat nilai p value 0,032 < 0,05
dengan nilai Correlation Coefficient 0,480, nilai mean sebelum 21,60 dan nilai mean
sesudah 15,25. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang cukup signifikan
pemberian relaksasi benson terhadap pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi
di RSUD Kraton Kabupaten pekalongan. Terapi relaksasi benson dapat digunakan
sebagai salah satu terapi komplementer yang efektif untuk menurunkan tingkat stres
pasien kanker payudara yang mejalani kemoterapi.

Kata kunci : Stres, Relaksasi Benson, Kanker payudara, Kemoterapi.
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan penyebab
utama kematian di seluruh dunia, kanker
menjadi masalah kesehatan serius baik
di negara maju maupun berkembang.
Berdasarkan data Global Burden Cancer
GLOBOCAN, International Agency for
Research on Cancer (IARC) diketahui
angka kesakitan akibat kanker di dunia
pada tahun 2008 sebesar 12,7 juta
dengan angka kematian sebesar 7,6 juta
dan tahun 2012 angka kesakitan akibat
kanker mencapai 14,1 juta dengan angka
kematian 8,2 juta

Situasi kanker Indonesia
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2013
menyebutkan bahwa angka kejadian
tumor maupun kanker di Indonesia
sendiri mencapai 1,4 % atau sekitar
347.792 orang. Jumlah penderita kanker
di Provinsi Jawa Tengah tahun 2013
menempati  urutan kedua  setelah
Yogyakarta yaitu sebesar 1.4% atau
sekitar 68.638. Kanker yang menempati
urutan tertinggi Indonesia yaitu kanker
payudara, setiap tahun mengalami
peningkatan. Terlihat pada tahun 2011
hingga tahun 2013 pasien kanker
payudara meninggkat 6.1% dengan
jumlah kematian mencapai 26.5% dari
total pasien kangker payudara tahun
2013 (Kemenkes, 2015).

RSUD  Kraton  Kabupaten
Pekalongan merupakan rumah sakit
pemerintah yang menyedikaan fasilitas
kemoterapi, jadwal kunjungan setiap
pasien berbeda sesuai dengan stadium
kanker payudara yang diderita pasien.
Durasi kemoterapi yang dijalani pasien
rata rata 8 jam dengan jumlah kunjungan
minimal 6 siklus kemoterapi dan jarak
antara siklus kemoterapi adalah 3
minggu. Berdasarkan data rekam medis
RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan
diketahui bahwa jumlah pasien kanker
payudara pada tahun 2017 sebanyak 174
orang dengan rata rata perbulan yang
menjalani  kemoterapi sebanyak 53
orang. Berdaarkan jumlah pasien kanker
payudara yang menjalani kemoterapi
pada bulan desember 2017 sebanyak 63

orang dengan 98.5% beragama islam.
Hasil studi lapangan di RSUD Kraton
Kabupaten Pekalongan pada tanggal 03
juli 2018 terhadap delapan pasien
didapat hasil lima responden
mengatakan selama menjalani
kemoterapi merasa jenuh dengan
pengobatan  yang lama, merasa
membebani  keluarga. Pasien juga
mengatakan ketika mengalami efek
samping klien merasa mudah tersingung,
merasa kesal, gelisah dan susah
beristirahat. Sebanyak tiga pasien juga

mengatakan selama menjalani
kemoterapi tidak mengalami perubahan
psikologis.

Kanker payudara adalah
pertumbuhan sel payudara yang tidak
terkontrol karena perubahan abnormal
dari gen yang mengatur pertumbuhan sel
(Santoso, 2009,  h.120). Dalam
penatalaksanaan terapi kanker payudara
terdapat pembedahan, terapi radiasi,
kemoterapi dan terapi  hormonal.
Penatalaksanaan yang menjadi alternatif
pilihan utama untuk mengatasi kanker
adalah kemoterapi. Kemoterapi
bertujuan untuk penyembuhan,
pengontrolan dan paliatif (Rasjidi,
2010). Kemoterapi adalah proses
pengobatan dengan mengunakan obatan
yang bertujuan untuk menghancurkan
atau memperlambat sel sel kanker
(Suyatno, 2014).

Pasien kanker yang menjalani
kemoterapi  tidak  hanya  terjadi
perubahan dalam hal fisik tetapi juga
psikologis (Santi, 2010). Dampak fisik
yang bisa terjadi yaitu rasa lelah, lesu,
kerontokan rambut, gangguan usus dan
rongga mulut seperti mual muntah,
mukositis rongga mulut, gangguan
sumsum tulang belakang, kemandulan,
gangguan menstruasi & menopause serta
gangguan pada organ lain (Adamsen,
2009). Menurut (Bintang, 2012) dampak
psikologi pada pasien kanker payudara
yang menjalani kemoterapi berupa
kecemasan, stres dan depesi.

Pasien kanker payudara yang
menjalani kemoterapi rentan terkena



stres, karena itu masalah penanganan
stres pada pasien kanker payudara perlu
mendapat perhatian khusus. Pasien
kanker payudara akan merasa takut,
khawatir dan frustasi setelah di
diagnosa, sebelum operasi, selama dan
setelah operasi serta ketika menjalani
terapi, pasien akan merasa kehilangan
dan mengalami stres. Faktor - faktor
penyebab stres pada pasien kanker
payudara yang menjalani kemoterapi
antara lain diagnosis kanker, proses
pengobatan yang dijalani yang meliputi
pembedahan (mastektomi) dan proses
menjalani  kemoterapi  serta  efek
samping dari pengobatan yang dijalani
(Putri, 2017)

Pasien kanker payudara yang
menjalani kemoterapi rentan terhadap
perubahan emosional, intelektual sosial
dan dapat mengancam homeostasis
fisiologis seseorang yang diakibatkan
oleh stres (Kozier 2010, h.521). Studi
dunia mengenai “Perceived Stress
Levels, Chemotherapy, Radiation
Treatment and Tumor Characteristics
Are Associated with a Persistent
Increased  Frequency of Somatic
Chromosomal Instability in Women
Diagnosed with Breast Cancer: A One
Year  Longitudinal Study” dengan
sampel 77 sampel pasien kanker
payudara yang menjalani kemoterapi
hasilnya pada kunjungan pertama dari
74 pasien yang mengisi kuesioner
tentang  stres 43 % normal, 33,7%
mengalami stres sedang dan 18,9 % stres
berat sampai dengan kunjungan ke-4
dari 49 pasien 38,7% masih mengalami
stres (Aboaela et.al, 2015). Studi di
Indonesia mengenai “Tingkat stres
pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi” dengan 30 pasien kanker
payudara yang menjalani kemoterapi
68,2% mengalami stres” (Wardhinah,
2018). Menurut Panzini and Bandeira
dalam Borges et.al (2017) meskipun
pasien rentan terhadap perubahan
emosional dengan koping religius
mengingat iman kepada tuhan dapat
menghadapi  rangkain  pengobatan
kemoterapi dan mengembalikan
perasaan negatif ke perasaan positif.

Pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi yang melakukan koping
dengan spiritual memicu perasaan
emosional yang positif sehingga
memungkinkan untuk menegemen stres
atau mengatasi trauma yang
berhubungan dengan perawatan kanker
agar merasa tidak terbebani dan
menjalani pengobatan dengan perasaan
iklas dibandingkan

Salah satu cara menurunkan
stres adalah dengan relaksasi karena
ketika pasien saat sedang tegang,
stres atau cemas maka otot yang
bekerja  sistem saraf  simpatis
sedangkan pada saat relaksasi maka
sistem saraf yang bekerja sistem
saraf parasimpatis, sehingga relaksasi
dapat menurunkan kecemasan, stres,
dan ketegangan (Solehati dan Cecep,
2016, h.177). Menurut Lowdermilk
dan Perry (2004) dikutip dalam
Solehati dan Cecep (2015, h.2)
relaksasi adalah suatu tindakan
pengurangan tekanan mental, fisik,
dan emosi melalui aktivitas dengan
tujuan  tertentu  yang  dapat
menenangkan pikiran dan fisik
seseorang. Metode relaksasi salah
satunya yaitu relaksasi benson
(Inayati, 2013) mengatakan, relaksasi
benson  yaitu  relaksasi  yang
mengabungkan antara tehnik respon
relaksasi dan sistem keyakinan
individu faith factor (difokuskan
pada ungkapan tertentu berupa nama-
nama tuhan, atau kata yang memiliki
makna menenangkan bagi pasien itu
sendiri yang diucapkan berulang-
ulang dengan ritme teratur disertai
sikap pasrah..

Relaksasi  benson  cukup
efektif untuk membuat keadaan
tenang dan relaks dimana gelombang
otak mulai melambat akhirnya
membuat orang istirahat dengan
tenang (Ma’rifah, 2016). Keuntungan
dari  relaksasi  benson  selain
mendapat relaksasi juga mendapat



manfaat dari keyakinan seperti
menambah keimanan. (Riska 2013)
mengatakan bahwa responden yang
telah melakukan relaksasi benson
selama 15 menit megalami rasa
tenang dan nyaman. Hasil penelitian
(Aryana, 2013) mengenai pengaruh
relaksasi beson terhadap tingkat stres
pada lansia, dari kelompok intervensi
yang belum dilakukan relaksasi
benson 13,3% orang stres ringan,
66,7% orang stres sedang dan 20,0%
orang stres berat. Kemudian setelah
diberikan intervensi relaksasi benson
60,0% orang stres ringan dan 40,0%
orang stres sedang.. Penelitian Elali
et, al (2012) mengenai pengaruh
relaksasi benson terhadap stres pada
pasien hemodialisa didapat hasil
pasien yang belum dilakukan terapi
relaksasi benson dengan nilai mean
64.7 sedangkan setelah dilakukan
relaksasi benson nilai mean turun
menjadi  36.2 sehingga terdapat
pengaruh signifikan antara sebelum
dan sesudah dilakukan terapi
relaksasi benson.

Dalam agama islam
pengunaan relaksasi benson dengan
menggunakan metode zikir, Sarqawi
(2009 h.2) zikir adalah kekuatan, hati
cahaya dan pengelihatan. Zikir dapat
memberikan kesehatan ruh dan
badan, dengan berzikir mereka dapat
selamat dari berbagai bahaya dapat
sembuh dari berbagai penyakit
dengan berzikir musibah akan
menjadi ringan. Subandi, (2009,
h.57) zikir dapat mengubah terdiktesi
jiwa dari otoritas ke dunia luar (lahir)
kearah dunia dalam (batin) zikir
mengubah jiwa karena memikirkan
berbagai macam persoalan. Dari
hasil penelitian Anggraieni (2014)
yang melakukan penelitian pengaruh
relaksasi dzikir untuk menurunkan
stres pada penderita hipertensi bahwa

relaksasi dengan berzikir dapat
menurunkan stres pada hipertensi.
Berdasarkan uraian pada latar
belakang diatas maka rumuskan
masalah  dalam  penelitian ini
“Adakah pengaruh relaksasi benson
dengan metode zikir terhadap tingkat
stres pada pasien kanker payudara
yang menjalani kemoterapi di RSUD
Kraton Kabupaten Pekalongan”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, dengan

menggunakan rancangan One Group
Pretest  Posttest.  Populasi  pada
penelitian ini adalah pasien kaker
payudara yang menjalani kemoterapi di
RSUD Kraton Kab. Pekalongan pada
saat penelitian yaitu tanggal 15 oktober -
09 november 2018. Sampel dalam
penelitian ini adalah pasien kaker
payudara yang menjalani kemoterapi
diruang kemoterapi RSUD Kraton yang
sudah memenubhi kriteria inklusi dengan
jumlah 20 responden.

Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan kuesioner,
yang terdiri dari kuesioner tentang stress
sebanyak 14  pertanyaan. Peneliti
mengumpulkan data dengan
membagikan kuesioner sebelum dan
sesudah dilakukan relaksasi benson
untuk mendapatkan jawaban dari setiap
pertanyaan yang diajukan secara tertulis.

Analisis univariat dalam
penelitian ini dilakukan pada tiap
variabel dari hasil penelitian untuk
mengetahui  deskripsi  tingkat stres
pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi sebelum dan sesudah di
lakukan relaksasi benson di RSUD
Kraton Pekalongan. Analisa bivariat
dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan sebelum dan
sesudah tingkat stres pasien kanker
payudara yang menjalani kemoterapi di
ruang kemoterapi RSUD Kraton Kab.
Pekalonga. Hasil penelitian
menggunakan uji  Spearman  rank.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tabel 5.1 tingkat stres pasien kanker payudara menjalani kemoterapi sebelum
diberikan relaksasi benson dengan metode zikir

Tingkat Stres Frekuensi Presentase %
Normal 0 0
Ringan 4 20
Sedang 10 50

Berat 6 30
20 100

Karakteristik dari 20 responden
yaitu rata - rata responden berumur 49
tahun, semuanya (100 %) Dberjenis
kelamin perempuan dan beragama islam.
Sebagian besar responden tidak bekerja
atau sebagai ibu rumah tangga dan
berpendidikan  dasar, rata - rata
responden sedang menjalani siklus
kemoterapi ke-4.

Tabel 5.1 sebelum dilakukan
relaksasi  didapatkan  sebanyak 4
responden (20%) dengan tingkat stress
ringan, 10 responden (50%) dengan
tingkat stres sedang dan 6 responden
(30%) dengan tingkat stres berat pada
responden yang menjalani kemoterapi

Tabel 5.2 tingkat stres pasien kanker payudara menjalani kemoterapi sesudah
diberikan relaksasi benson dengan metode zikir

Tingkat Stres Frekuensi Presentase %
Normal 9 45
Ringan 7 35
Sedang 4 20

Berat 0 0
20 100

Tabel 5.2 Sesudah dilakukan
relaksasi  didapatkan  sebanyak 9
responden (45%) dengan tingkat stress
normal, 7 responden (35%) dengan
tingkat stres ringan dan 4 responden
(20%) dengan tingkat stres sedang pada
responden yang menjalani kemoterapi.

Hasil uji  statistik  dengan
menggunakan separman rank
menunjukan ada perbedaan nilai rata-
rata stres antara sebelum dan sesudah
Relaksasi. Dari hasil analisis dengan
menggunakan uji  Spearman  Rank
didapatkan nilai p value 0,032. Nilai p
value < a (0,05), hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang cukup
signifikan pemberian relaksasi benson
dengan metode zikir terhadap tingkat

stres pasien kanker payudara yang
menjalani kemoterai di RSUD Kraton..

B. Pembahasan

1. Tingkat stres pasien kanker
payudara sebelum dilakukan
relaksasi benson.

Sebelum diberikan tehnik
relaksai  benson responden diukur
terlebih terlebih dahulu tingkat stresnya
(pretest) dengan menggunakan
kuesioner DASS. hasil penelitian
sebelum dilakukan relaksasi benson nilai
rata-rata 21,60 dengan standar deviasi
4,018 dengan nilai terendah 16 dan nilai
tertinggi 28. sebanyak 4 responden
(20%) dengan tingkat stress ringan, 10
responden (50%) dengan tingkat stres
sedang dan 6 responden (30%) dengan



tingkat stres berat pada responden yang
menjalani kemoterapi. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian
wardinah, 2018 dengan  judul
”Gambaran tingkat stres pada pasien
kanker  payudara yang menjalani
kemoterpi di Rumah Sakit umum Banda
Aceh” dengan 44 responden hasilnya
sebanyak 30 atau sekitar (68,2%)
responden mengalami stres.

Stres merupakan keadaan
yang diakibatkan oleh tuntutan fisik atau
kondisi sosial yang dinilai potensial
membahayakan, tidak terkendali yang
melebihi kemampuan individu untuk
mengatasinya. Stres diakibatkan oleh
lingkungan (seperti interaksi sosial) atau
pikiran atau perasaan individu yang
dianggap sebagai anacaman (Manurung,
2016). Pasien kanker yang menjalai
kemoterapi juga mengalami stres yang
berasal dari diagnosis kanker, proses
pengobatan yang dijalani yang meliputi
pembedahan (mastektomi) dan proses
menjalani kemoterapi yang lama serta
efek samping dari pengobatan yang
dijalani (Putri, 2017).

Stressor pada pasien kanker
payudara mengakibatkan ganguan daya
ingat, berkurangya fokus, mudah marah,
menjadi tidak sabar, merasa sedih,
bersikap acuh tak acuh, sering
menyalahkan orang lain. Hal ini sesuai
dengan penelitian oleh (Prasetya, 2016)
yang mengatakan stres merupakan suatu
gangguan yang dapat berdampak
menggangu psikis dan pikiran sesorang
individu dalam menjalani pengobatan
tertentu seseorang individu memerlukan
ketenangan dalam menghadapi dan
menjalani suatu proses pengobatannya
sehingga nantinya pengobatan dapat
terlaksana sampai selesai dan mencapai
hasil yang dinginkan.

2. Tingkat stres pasien kanker
payudara sesudah dilakukan
relaksasi benson

Setelah  diberikan  Relaksasi
benson kemudian responden di ukur lagi
tingkat stres (post test) dengan
perubahan dengan nilai terendah 10 dan
nilai tertinggi 20. Sebanyak 9 responden

(45%) dengan tingkat stress normal, 7
responden (35%) dengan tingkat stres
ringan dan 4 responden (20%) dengan
tingkat stres sedang pada responden
yang menjalani kemoterapi.

Tingkat stres pasien kanker
payudara yang menjalani kemoterapi
sesudah relaksasi benson lebih rendah
dari tingkat stres sebelum dilakukan
relaksasi  benson karena menurut
(Brooker 2005 dikutip dalam Solehati
dan Cecep, 2016, h.177) mengatakan
bahawa dengan melakukan relaksasi
dapat menurunkan tingkat stres karena
ketika pasien sedang tegang atau stres
otot yang bekerja sistem saraf simpatis
sedangkan pada saat relaksasi maka
sistem saraf yang bekerja sistem saraf
parasimpatis, sehingga relaksasi dapat
menurunkan stres. (Benson,1971) juga
mengatakan bahwa dengan relaksasi
terjadi penurunan kosentrasi oksigen,
output CO2, ventilasi seluler, frekuensi
nafas dan kadar laktat, selain itu juga
ditemukan PO2 atau konsentrasi
oksigen dalam darah tetap konstan
sebagai indikasi penurunan tingkat stres.

3. Pengaruh relaksasi benson terhadap
tingkat  stres  pasien  kanker
payudara yang menjalani
kemoterapi.

Hasil wuji  statistik  dengan
menggunakan Sprearman rank diperoleh
nilai p value pengaruh relasasi benson
adalah 0,032 < a (0,05). Maka H, ditolak
yang berarti ada pengaruh relasksasi
benson dengah metode dzikir terhadap
tingkat stes pasien kanker payudara yang
menjalani kemoterapi. Aryana, 2013
mangatakan relaksasi benson dapat
menurunkan tingkat stres, peryataan
tersebut sesuai dengan penelitian ini dari
hasil statistik terdapat penurunan tingkat
stres dari sebelum dilakukan relaksasi
benson.

Pasien kanker payudara yang
menjalani kemoterapi setelah dilakukan
relaksasi benson mangatakan merasa
tenang dan nyaman yang membuat
tingkat stres menjadi  berkurang.



Menurut (Sahar, 2016) yang menyatakan
bahwa saat orang mengalami
ketegangan yang bekerja adalah sistem
saraf simpatis, sedangkan pada waktu
rileks yang bekerja adalah sistem saraf
parasimpatetis. Pada saat melakukan
relaksasi  ini  dilakukan  dengan
melakukan inspirasi panjang yang
nantinya akan menstimulasi secara
perlahan-lahan reseptor regang paru
karena inflamasi paru. Keadaan ini
mengakibatkan rangsang atau sinyal
dikirimkan ke medulla yang
memberikan informasi tentang
peningkatan aliran darah. Informasi ini
akan diteruskan ke batang otak,
akibatnya saraf parasimpatis mengalami
peningkatan aktifitas dan saraf simpatis
mengalami penurunan aktifitas pada
kemoreseptor, sehingga respon akut
peningkatan tekanan darah dan inflamasi
paru ini akan menurunkan frekuensi
denyut jantung dan terjadi vasodilatasi
pada sejumlah pembuluh darah. Dengan
demikian relaksasi dapat menekan rasa
tegang sehingga timbul perasaan rileks
dan penghilangan. Perasaan rileks akan
diteruskan ke  hipotalamus  untuk
menghasilkan Corticotropin Releasing
Hormone (CRH) dan Corticotropin
Releasing Hormonen (CRH)
mengaktifkan anteriorpituitary untuk
mensekresi enkephalin dan endorphin
yang berperan sebagai neotransmiter
yang mempengaruhi suasana hati
menjadi rileks dan senang. Di samping
itu, anterior pituitary sekresi
Adrenocorticotropic hormone (ACTH)
menurun, kemudian Adrenocorticotropic
hormone (ACTH) mengontrol adrenal
cortex untuk mengendalikan sekresi
kortisol. Menurunnya kadar
Adrenocorticotropic hormone (ACTH)
dan kortisol menyebabkan stres dan
ketegangan menurun yang akhirnya
dapat menurunkan tingkat kecemasan,
stress dan depresi. Menurut (Sahar,
2016) Kombinasi antara teknik relaksasi
dan kuatnya keyakinan yang baik
merupakan faktor keberhasilan relaksasi.

Unsur keyakinan yang akan
digunakan dalam intervensi adalah unsur

keyakinan agama. Unsur keyakinan
yang dimasukkan adalah penyebutan
kata atau kalimat yang sesuai dengan
keyakinan agama masing-masing secara
berulang-ulang yang disertai dengan
sikap pasrah. Terapi relaksasi benson
sebagai sebuah terapi yang dapat
menjadi  referensi  untuk  dapat
menurunkan stres terutama bagi mereka
yang memiliki keyakinan agama.
Keutamaan dari relaksasi benson yaitu
prosedur mudahn dilakukan, dapat
dilakukan dengan sendiri setiap waktu,
tidak memerlukan biaya yang banyak,
dan tidak memerlukan waktu yang lama
(Datak, 2008).

SIMPULAN

Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil
penelitian :

1. Tingkat Stres Pasien Kanker
payudara yang Menjalani
kemoterapi  Sebelum  diberikan
Relaksasi Benson dengan Metode
Zikir sebelum diberikan relaksasi
benson memiliki standar deviasi
4,018 dengan nilai terendah 16 dan
nilai tertinggi 28 sebanyak 4
responden (20%) dengan tingkat
stress ringan, 10 responden (50%)
dengan tingkat stres sedang dan 6
responden (30%) dengan tingkat
stres berat pada responden yang
menjalani kemoterapi

2. Tingkat Stres Pasien Kanker
payudara yang Menjalani
kemoterapi  Sesudah  diberikan
Relaksasi Benson dengan Metode
Zikir. setelah diberikan Relaksasi
benson standar deviasi 3,291
dengan nilai terendah 10 dan nilai
tertinggi 20 sebanyak 9 responden
(45%) dengan tingkat stress normal,
7 responden (35%) dengan tingkat
stres ringan dan 4 responden (20%)
dengan tingkat stres sedang pada



responden
kemoterapi.

yang menjalani
Hasil analisis bivariat menunjukkan
ada pengaruh relaksasi benson
dengan metode dzikir terhadap
pasien  kanker
payudara yang menjalani
kemoterapi di RSUD Kraton
Kabupaten Pekalongan.. Hasil uji
statistik nilai p value adalah 0,032 <
a (0,05) dan nilai
Coefficient 0,480.

tingkat  stress

Correlation

SARAN

1.

Bagi profesi keperawatan
diharapkan penelitian ini dapat
menjadi  bahan masukan bagi
Rumah Sakit untuk menerapkan
atau memaplikasikan terapi
komplementer sebagai penurunan
tingkat stress pada pasien dengan
kanker.

Bagi Institusi Pendidikan
diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan referensi bagi mahasiswa
lain terkait pembelajaran mengenai
terapi komplementer khususnya
pada pasien kemoterapi.

Bagi peneliti lain diharapkan dapat
melakukan penelitian yang sejenis
atau menambahkan variabel yang
lain yang belum ada dipenelitian ini
seperti diberikan terapi musik atau
murottal dalam menurunkan tingkat
stresnya.

Bagi responden diharapkan dapat
menjadikan masukan yang baik
guna menurunkan tingkat stress
yang dialami responden sehingga
jika nantinya responden mengalami
stress yang  dirasakan  amat
menggangu  dapat  dipraktekan
secara mandiri.
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